
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Pendapatan Petani 

Cabe Rawit Serta Dampak Terhadap Tingkat Adopsi Teknologi di Kecamatan 

Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango dapat di simpulkan sebagai berikut. 

1. Rata - rata pendapatan petani cabe rawit di Kecamatan Bulango Timur 

adalah 9.335.476 tiap musim tanam. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan petani cabe rawit yaitu:  

a) Secara simultan adalah pengalaman, jumlah tenaga kerja, produksi, dan 

biaya berpengaruh positif dan nyata. 

b) Secara parsial faktor produksi dan biaya memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pendapatan petani usaha tani cabe rawit di Kecamatan 

Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango, sedangkan pengalaman, dan 

jumlah tenaga kerja, berpengaruh tidak nyata. 

3. Tingkat adapsi teknologi petani sebaiknya harus lebih aktif lagi dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian maupun kegiatan kelompok tani agar dapat 

saling bertukar pikiran antara penyuluh dan petani lainnya sehingga mampu 

lebih memahami teknologi budidaya cabe rawit sesuai dengan anjuran dan 

dapat menerapkan seluruh komponen teknologi budidaya cabe rawit di 

lapangan dengan efektif dan efisien.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka di sarankan hal – hal 

sebagai berikut: 

1. Usahatani cabe rawit di Kecamatan Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango 

lebih ditingkatkan lagi dari segi pengolahan lahan, tenaga kerja hingga proses 

produksi dan pemasaran untuk menambah atau meningkatkan jumlah produksi 

serta pendapatan untuk kesejahteraan petani itu sendiri. 



2. Kepada pemerintah : sebaiknya lebih fokus lagi terhadap pengembangan 

potensi pertanian di Kecamatan Bulango Timur khususnya pada tanaman cabe 

rawit, karena peran pemerintah lebih penting untuk meningkatkan pendapatan 

petani dengan cara mengadakan penyuluhan secara rutin serta pelatihan 

pertanian atau pembinaan teknis melalui lokakarya mengenai pertanian cabe 

rawit. 

3. Kepada petani : sebaiknya dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh pemerintah secara rutin agar 

petani dapat menerima inovasi dan teknologi baru dan masukan dalam rangka 

peningkatan hasil produksi cabe rawit. 
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